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ABSTRAK

YUSTINA PRATIWI. NPM. 1402060006. Pengaruh Model Pembelajaran
Information Search dengan Menggunakan Media Koran Terhadap Hasil
Belagjar Siswa Pada Mata Pelajaran PKn diSMP Asuhan Jaya Tahun
Pembelajaran 2017/2018.

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam masalah ini adalah Apakah Ada
Pengaruh Model Information Search dengan menggunakan Media KoranTerhadap
Hasil Belgjar Siswa Pada Mata Pel gjaran Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas
Vlla di SMP Asuhan Jaya Tahun Pembelgaran 2017/2018. Tujuan Penelitian ini
adalah untuk mengetahui tingkat persentase keberhasilan siswa jika menggunakan
Model Pembelgjaran Information Searchkelas Vila SMP Asuhan Jaya Tahun
Pembelgjaran 2017/2018. Populasi dalam pendlitian ini terdiri dari tiga kelas yaitu
kelas VII yang berjumlah 88 siswa. Maka sampel pada penelitian ini kelas Vlla
yang berjumlah 30 siswa Instrument yang digunakan adalah angket dan tes.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Purposive Sampling
yaitu kelas yang menjadi sampel yang diteliti adalah kelas Vlla sebanyak 30 orang
siswa. Instrument yang digunakan adalah angket tertutup. Dari hasil penelitian ini
dapat dilihat peningkatan hasil belgar siswa dengan model Information
Searchdengan penelitian yang dilakukan, maka ditemukan bahwa model
information Search sangat berpengaruh terhadgp hasil belgjar siswa pada mata
pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan. Ini terbukti dengan dengan nilai koefisien
korelasi rhiwng= 19,685. Dari table r Product Moment untuk N= 30 diperoleh =
0,361. Jadi, karena (19,685) > (0,361) maka korelasi Sangat Kuat. Dari hasil
perhitungan hipotesis diperoleh thwng= 4,501 sebesar taraf signifikan o =0,05 dan
dk = n -2 = 30 — 2 =28, maka peroleh harga =1,701. Diperoleh tpiung,501 >
1,701. ini berarti Ha diterima artinya ada nya pengaruh yang signifikan antara
pengaruh model pembelgjaran informations Search terhadap hasil belgar siswa
Dengan demikian disimpulkan bahwaterdapat pengaruh model pembelgjaran
informations search terhadap hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran pendidikan
kewarganegaraan di SMP Asuhan Jaya Medan Tahun Pelgjaran 2017/2018.

Kata Kunci : Model Pembelajaran I nformation Search SMP Asuhan Jaya
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang M asalah
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam
kehidupan bermaasyarakat, berbangsa dan bernegara. Kemajuan suatu bangsa
tidak terlepas dari kualitas pendidikan bangsa itu sendiri. Pendidikan memberikan
kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan sekaligus wahana dalam

membangun bangsa.

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan sarana belgjar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif
mengembangkan potensi diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, masyarakat,

bangsa dan negara.

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kuantitas
dan kualitas penggjaran yang dilaksanakan. Oleh sebab itu, guru harus
memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama dalam meningkatkan
kesempatan belgjar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarnya.

Namun dalam kenyataan proses pembelgjaran guru di sekolah tidak jarang
guru memberi catatan, serta memberikan tugas. Akan tetapi hal ini kurang efektif
dalam proses pembelgjaran disekolah. Hal ini dikarenakan model pembelajaran
yang digunakan guru dalam menyampaikan materi yang kurang menarik sehingga
siswa tidak berminat untuk belajar, bahkan tidak jarang siswa merasa bosan dan

mengantuk pada saat pembelajaran berlangsung.



Dalam proses pembelgjaran disekolah, seharusnya siswa memiliki dorongan
yang tinggi terhadap pelajaran yang diikutinya. Dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan harusnya guru semakin
memperhatikan siswa, mencari model pembelgjaran yang dapat memotivasi dan
membimbing siswa agar lebih bergiat dalam belajar. Bahkan salah satunya dengan
mengubah model pembelajaran yang baik sehingga siswa lebih berminat dalam
mengikuti proses belajar.

Pendidikan Kewarganegaraan jugatermasuk salah satu mata pelgjaran yang
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan sikap dan nilai-nilai  yang
terkandung di dalamnya. Namun pada kenyataannya kurangnya hasil belgjar sisva
dikarenakan guru menyampaikan materi dengan menggunakan metode atau
model seadanya cenderung monoton sehingga siswa sering merasa gelisah pada
saat proses pembelajaran berlangsung, siswa kurang memperhatikan ketika guru
menjelaskan materi pembelajaran didepan kelas.

Berdasarkan observasi di lapangan selama PPL di SMP Asuhan Jaya
menunjukkan bahwa dalam proses pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan di
kelas tidak begitu semangat, siswa kurang aktif dalam kegiatan belgjar mengajar.
Anak cenderung tidak begitu tertarik dengan pelagjaran Pkn karena selama ini
pelajaran Pkn dianggap sebagai pelajaran yang hanya mementingkan hafalan
semata. Hal ini mengakibatkan siswa kurang aktif dalam belgjar dan sering
merasa bosan dan mengantuk dikarenakan terlalu banyak mendengar, mencatat.
Di sisi lain, permasalahan yang juga terjadi disekolah ini adalah kurangnya minat

membaca pada beberapa peserta didik, karena masih banyak anak-anak yang hasil



belajarnya kurang dari KKM (Kriteria Kelulusan Minimal) sehingga hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Pkn masih rendah.
Tabe 1.1

Data Nilai Siswa KelasVIlI A SMP Asuhan Jaya
Tahun Pelajaran 2017/2018

No Jumlah Siswa Nilai

1 6 orang >75-100

2 7 orang 75

3 17 orang <75
Jumlah Siswa 30 Orang

Sumber : SMP Asuhan Jaya

Dengan adanya masalah tersebut peneliti mencoba menyampaikan suatu
aternatif untuk meningkatkan hasil belgjar Pkn melalui model pembelajaran
information search dengan media Koran.

Dalam proses pembelgjaran perlu adanya perubahan untuk meningkatkan,
perhatian, pemahaman, dan hasil belgjar siswa. Oleh karena itu untuk mengatasi
permasalah ini peneliti akan mencoba menggunakan model pembelajaran
Information Search. Menurut Fathurrohman (2015: 194), model Information
Search adalah suatu metode pembelgjaran mencari informasi. Tipe model dapat
diterapkan pada materi-materi yang padat dan membosankan. Materi dapat
diambil dari berbagai sumber seperti koran, buku paket, majalah atau internet.
Dimana model ini akan meningkatkan hasil belgar siswa dalam aktivitas
pembelgjaran sehingga tidak akan cepat jenuh, membosankan, gelisah dalam

proses pembelajaran dan membuat hasil belajar siswa menjadi lebih meningkat.



Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik mengadakan sebuah
penelitian dengan judul ” Pengaruh Model Pembelajaran Information Search
dengan Menggunakan Media Koran terhadap Hasl Belajar Siswa pada
M ata Pelajaran PKn di SMP Asuhan Jaya Tahun Pembelajaran 2017/2018”
B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang tertera di atas identifikasi masalah

dalam penelitian ini adalah :

=

Model yang digunakan oleh guru cenderung monoton yakni ceramah,

tanya jawab.

2. Siswa sering merasa bosan dan mengantuk pada saat  pelgjaran
berlangsung.

3. Kurangnya bervariasi media pembelgjaran sehingga siswa kurang aktif
dalam belajar.

4. Masih rendahnya kreativitas guru dalam memilih model pembelajaran.

5. PKn masih dianggap pelajaran hafalan.

6. Masih rendahnya hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan.

C. Batasan Masalah
Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah hasil belgjar siswa yang
dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan guru dalam menyampaikan

pelajaran. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah :



1. Model Pembelgjaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pembelgjaran Information Search terhadap hasil belajar dengan
menggunakan media koran pada mata pelgaran Pendidikan
Kewarganegaraan.

2. Hasil belagjar siswva dalam pelgjaran ini menggunakan media koran, dan
dibatasi pada materi HAM mata pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan
siswa kelas VII-A di SMP Asuhan Jaya Medan Tahun Pembelajaran

2017/2018.

D. Rumusan Masalah

Agar penelitian ini lebih jelas dan terarah maka perlu diberikan rumusan
masalah demi tercapainya suatu sasaran dalam penelitian. Adapun yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

"Apakah ada pengaruh model pembelajaran information search dengan
menggunkan media Koran terhadap hasil belgjar siswa pada mata pelajaran Pkn di
kelas VII-A di SMP Asuhan Jaya Medan Tahun Pembelajaran 2017/20187".

E. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui pengaruh model pembelgjaran information search
dengan menggunkan media Koran terhadap hasil belgjar siswa pada mata
pelajaran Pkn di kelas VII-A di SMP Asuhan Jaya Medan Tahun Pembelajaran
2017/2018".

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :



1. Secarateoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan
bagi perkembangan ilmu mengajar dan menambah kajian ilmu tentang
model pembelajaran khususnya dalam pengaruh model pembelajaran
information search dengan menggunkan media Koran terhadap hasil
belgjar siswa pada mata pelajaran Pkn di kelas VII-A di SMP Asuhan
Jaya Medan Tahun Pembelgjaran 2017/2018".

2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa
Bagi siswa SMP Asuhan Jaya Medan agar lebih termotivasi dalam
pembelgjaran Pkn sehingga diharapkan mampu berperan aktif serta
hasil belajar yang optimal dan mampu berpikir lebih luas.
b. Bagi Guru
Bagi guru sebagai bahan masukan atau pertimbangan dalam dan
menentukan alternative model pembelajaran yang sebaiknya digunakan
dalam proses belgjar mengajar, sehingga pembelajaran menjadi lebih
aktif dan kreatif. Penggunaan media Koran pada model pembelajaran
information search terhadap siswa kelas VII SMP Asuhan Jaya Medan
Tahun Pembelgjaran 2017/2018.
c. Bagi Penulis

Bagi Penulis dapat mengetahui mengetahui pengaruh model

pembelgjaran Information Serach terhadap hasil pada mata pelgjaran

Pkn.



BAB |1
LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis

Dalam kegiatan penelitian,kerangka teoritis memuat sejumlah teori-teori
yang berkaitan dengan penelitian. Teori-teori tersebut dijadikan landasan
pemikiran dan acuan bagi pembahasan masalah penelitian. Untuk memperoleh
informasi haruslah berpedoman pada ilmu pengetahuan yang merupakan bukti
yang jelas dan tepat.
1. Pengertian M odel Pembelajaran

1.1 Pengertian Model
Model adalah rencana, representasi, atau deskripsi yang menjelaskan suatu

objek, sistem, atau konsep, yang seringkali berupa penyederhanaan atau idealisasi.

Menurut Nana Sudjana (2005: 76) “menjelaskan bahwa cara yang
dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat
berlangsungnya pengajaran”.

Menurut M. Sobri Sutikno (2009: 88) "menjelaskan bahwa cara-cara
menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses
pembelgjaran pada diri siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan’”.

Menurut Suprijono (2011: 46) “menjelaskan bahwa pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelgjaran di kelompokkan maupun
tutorial”.

Menurut Sanjaya (2007: 126) “menjelaskan bahwa perencanaan yang berisi

tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan



tertentu. Dengan demikian yang dimaksud dengan model adalah cara-cara yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran agar proses pembelajaran tersebut
dapat mencapai tujuan”.

1.2 Pengertian Pembelajaran

Menurut Uno (2018: 84) "menjelaskan pembelajaran memiliki hakikat

perencanaan atau perancangan (desain) sebagal upaya untuk membelgjarkan
siswa’.
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh
pihak guru sebagai sebagai pendidik, sedangkan belgjar dilakukan oleh peserta
didik murid. Pembelajaran adalah suatu proses yang dimanis, berkembang secara
terus menerus sesuai dengan pengalaman siswa. Semakin banyak pengalaman
yang dilakukan siswa, maka akan semakin kaya, luas, dan sempurna, dan
sempurna pengetahuan mereka.

Dalam pembelgaran terdapat  kegiatan ~ memilih,  metapakan,
mengembangkan motode untuk mencapai hasil pembelgjaran yang diinginkan.
Pemilihan, penetapan, dan pengembangan metode didasarkan pada kondisi
pembelgjaran yang ada.

Menurut Sanjaya (2006: 97) “Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan
yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan
atau nilai yang baru”. Dari proses pembelajaran tersebut siswa memperoleh hasil
belajar yang merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar yaitu mengalami

proses untuk meningkatkan kemampuan mentalnya dan tindak mengajar yaitu



mengajar yaitu membelgjarkan siswa. Pembelajaran lebih menekankan pada
bagaimana cara agar tujuan dapat tercapai.

Dengan demikian yang dimaksud dengan pembelajaran adalah bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada
peserta didik.

1.3 Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran dapat diartikan dengan istilah sebagai gaya atau
strategi yang dilakukan oleh seorang guru dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar.

Model pembelgarannya Menurut Trianto (2014: 51) adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelgjaran dikelas atau pembelgjaran dalam tutorial.

Model pembelgjaran merupakan seluruh rangakaian penyajian materi ajar
meliputi segala aspek sebelum dan sesudah pembelgjaran yang dilakukan guru
serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak
langsung dalam proses belajar mengajar. Dalam mengajarkan suatu konsep atau
materi tertentu tidak ada satu model pembelgjaran yang lebih baik dari pada
model pembelgjaran lainnya. Berarti untuk setiap model pembelajaran harus
disesuaikan dengan konsep yang lebih cocok dan dapat dipadukan dengan model
pembelgjaran yang lain untuk meningkatkan hasil belgjar siswa. Oleh karena itu
dalam memilih suatu model pembelgjaran harus memiliki pertimbangan-

pertimbangan seperti materi pelgjaran, jam pelajaran, tingkat perkembangan
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kognitif siswa, lingkungan belgjar, dan fasilitas penunjang yang tersedia, sehingga
tujuan pembelgjaran yang telah ditetapkan dapat tercapai.

Model pembelgjaran tidak terlepas dari kata strategi atau model
pembelgjaran identik dengan istilah strategi. Model pembelajaran dan strategi
merupakan satu yang tidak dapat dipisahkan. Keduanya harus beriringan, sejalan,
dan saling mempengaruhi. Istilah strategi itu sendiri dapat diuraikan sebagai taktik
atau suatu kegiatan pembelgjaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar
tujuan pembelgjaran dapat tercapai secara efektif dan efisisen. Selain itu strategi
dalam pembelajaran dapat di efisienkan sebagali suatu perangkat materi dan
prosedur pembelgjaran yang digunakan secara bersama-sama, terpadu unntuk
mencipatakan hasil bealgjar yang diinginkan guru dan siswa. Agar tujuan
pendidikan yang telah disusun dapat secara optimal tercapai, maka perlu suatu
metode yang diterapkan tersebut. Dengan demikian dapat dijabarkan bahwa dalam
satu strategi pembelgjaran  menggunakan beberapa metode. Setiap model
pembelgjaran tidak bisa disusun secara seembarangan, tetapi harus disusun secara
sistematik. Model pembelajaran dapat berfungsi sebagai pedoman yang digunakan
oleh guru dalam kegiatan pembelajaran.

Rencana, reprentasi, atau deskripsi yang menjelaskan suatu objek, sistem,
atau konsep yang seringkali berupa penyederhanaan atau idealisasi.

Menurut Fathurrohman (2015: 29) mengatakan bahwa model dapat
dipahami sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Menurut
Fathurrohman (2015: 29) mengatakan bahwa model dapat juga dipahami sebagai:

suatu tipe atau desain, suatu deskripsi atau analogi yang dipergunakan untuk
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membantu proses visualisasi sesuatu yang tidak dapat dengan langsung diamati,
suatu sistem asumsi-asumsi, data-data, dan inferensi-inferensi yang digunakan
menggambarkan secara sistematis suatu objek atau peristiwa.

Dengan demikian yang dimaksud dengan model pembelajaran adalah
prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belgjar. Dapat juga diartikan suatu pendekatan yang digunakan dalam
kegiatan pembelgjaran.

1.4 M odel Pembelajaran Information Search

Tipe model ini dapat diterapkan pada materi-materi yang padat, monoton,
dan membosankan. Materi dapat diambil dari berbagai sumber sperti koran,
majalah dan sebagainya (Fathurrohman 2015: 194). Tipe model ini memiliki
prosedur berikut:

a Fasilitator / Guru membagi kelas ke dalam beberapa kelompok kecil (bisa
jugatidak membagi kelompok).

b. Buatlah pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya terdapat dalam teks

c. Fasilitator/ Guru membagikan handout atau bahan bacaan yang telah
ditentukan

d. Berikan pertanyaan yang telah dibuat kepada peserta/siswa

e. Mintalah peserta/siswa untuk mencari jawaban dari pertanyaan-pertanyaan
yang ada buat didalam handout yang dibagikan atau bahan bacaan yang

ditentukan
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f. Ulang kembali semua jawaban dari peserta /siswa dan mengembangkan
jawaban tersebut untuk menambah inforamsi peserta / siswa sehingga
jawaban yang dapat semakin jelas.

Perlengkapan:
Ada beberapa perlengkapan yang harus disigpkan guru sebelum
pelaksanaan pembelagjaran, diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Bahan-bahan sumber informasi, seperti, seperti handout, buku teks,
dokumen, koran, magjalah, dan lain-lain.

b. Sejumlah pertanyaan yang terkait dengan materi.

1.5 Keebihan dan K elemahan Information Search

Penggunaan model mencari informasi ini memiliki kelebihan yaitu dapat
membuat siswa memiliki informasi lebih tentang materi yang digjarkan serta
siswa dapat memiliki daya berinkuiri dan saling bekerjasama. Menurut Nhiro
(2010: kelebihan dari metode pembelgjaran Information Search adalah sebagai

berikut:

a. Siswa menjadi sigp memulai pelajaran, karena siswa belgjar terlebih
dahulu sehingga memiliki sedikit gambaran dan menjadi lebih paham
setelah mendapat tambahan penjelasan dari guru.

b. Siswa aktif bertanya dan juga akan membuat siswa mampu memberikan
respon balik terhadap materi pembelajaran secara aktif, tidak harus
menunggu informasi dari guru dan kegiatan pembelajaran pun jadi

menyenangkan. Jadi, metode ini selain akan membuat materi yang akan
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digjarkan menjadi menarik, juga akan membuat siswa semakin aktif dan
hasil belgjar yang diinginkan pun dapat tercapai.

c. Materi dapat diingat lebih lama.

d. Kecerdasan siswa diasah pada saat siswa mencari informasi tentang
materi tersebut tanpa bantuan guru.

e. Mendorong tumbuhya keberanian mengutarakan penapat secara terbuka
dan memperluas wawasan melalui bertukar pendapat secara kelompok.

f. Siswa belajar memecahkan masalah sendiri secara kelompok dan saling

bekerjasama.

Menurut pendapat Nhiro, Kekurangan dari model pembelgjaran Information

Search adalah adalah sebagai berikut :

a. Siswa yang jarang memperhatikan atau bosan jika bahasan dalam metode
tersebut tidak disukai pelaksanaan metode harus dilakukan oleh guru yang
kreatif dan vokal, sedangkan tidak semua pendidik di Indonesia memiliki
karakter tersebut.

b. Tidak semua lembaga bisa melaksanakannya, karena fasillitas harus
tersedia menjadi hambatan dengan berbagai pola pikir dan karakter siswa

yang berbeda-beda.

2. Pengertian M edia Pembelajaran
2.1 Pengertian M edia Pembelajaran
Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium. Medium dapat

didefinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari
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pengirim menuju penerima (Heinich et.al., 2002; Ibrahim, 1997; Ibrahim et.al.,
2001). Media merupakan salah satu komponen komponen komunikasi, yaitu
sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju komunikasi (Criticos,1996).
Berdasarkan definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa media pembelgjaran
merupakan sarana perantara dalam proses pembelajaran.

Kata media berasal dari bahasa Latin, yang bentuk tunggalnya adalah
mencium. Dalam hal ini, kita akan membatasi pengertian media dalam dunia
pendidikan saja, yakni media yang digunakan sebagai alat dan bahan kegiatan

pembelagjaran (dalam Daryanto 2017: 3)

Media ada dua macam yaitu media elektronik dan media cetak, akan
dijelaskan sebagai berikut :

a. Media Elektronik adalah informasi atau data yang dibuat, disebarkan, dan
diakses dengan menggunakan suatu bentuk  elektronik, energi
elektromekanikal, atau aat lain yang digunakan dalam komunikasi
elektronik. Yang termasuk ke dalam media elektronik antara lain : televisi,
radio, komputer, handphone, dan alat lain yang mengirim dan menerima
informasi  dengan menggunakan elektronik. Adapun jenis-jenis media
elektronik adalah TV, radio, telepon seluler atau handphone.

b. Media cetak adalah media yang ditampilkan dalam bentuk cetakan dalam

kertas. Jenis-jenis media cetak adalah buku, majalah, dan koran.
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2.2 Pengertian MediaK oran

Surat kabar atau koran adalah media komunikasi massa dalam bentuk cetak
yang tidak perlu diragukan lagi peranan dan pengaruhnya terhadap masyarakat
pembaca pada umumnya. Ditinjau dari segi isinya surat kabar atau koran, fungsi
surat kabar dan majalah adalah mengandung bahan bacaan hangat dan aktua ,
memuat data terakhir tentang hal yang menarik perhatian , sebagal sarana belajar
menulis artikel, memperkaya perbendaharaan pengetahuan, meningkatkan
kemampuan membaca kritis dan keterampilan berdiskusi. Koran juga betujuan
untuk memberikan informasi atau berita-berita terkini jadi isinya lebih
menitikberatkan informasi terkini yang ada disekitar kita. Contohnya ialah berita
kenaikan bensin, berita kebakaran, kecelakaan, kejahatan, kejadian alam, selain

itu berita ekonomi juga disgjikan didalamnya

2.3 Manfaat Dan Fungs Koran

Sebagai media penyampaian informasi harian secara tercetak pada beberapa
lembar kertas. Biasanya dicetak pada kertas dengan harga ekonomis yang rendah
sehingga tidak terlalu riskan jika harus dibuang atau dijadikan pembungkus
setelah informasi yang ada telah diterima. Fungsi surat kabar bukan lagi

menyiarkan informasi, tetapi juga mendidik.

a. Fungsi Menyiarkan Informasi, fungsi utama dalam surat kabar yaitu
menyiarkan informasi. Khalayak pembaca berlangganan atau membeli

surat kabar dikarenakan membutuhkan informasi mengenai berbagai hal di
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bumi imi, mengenai peristiwa yang terjadi, gagasan atau pikiran orang
lain, apa yang dilakukan orang lain, apa yang dikatakan orang lain dan lain
sebagainya.

b. Fungsi mendidik, sebagai sarana pendidikan massa (mass education).
Surat kabar memuat tulisan-tulisan yang mengandung pengetahuan,
sehingga khalayak pembaca menjadi bertambah pengetahuannya. Fungsi
mendidik ini bisa secara implisit dalam bentuk berita, dapat juga secara
eksplisit dalam benuk artikel atau tajuk rencana. Kadang-kadang cerita

bersambung atau bergambar juga dapat mengandung unsur pendidikan.

Untuk Jenisnya ada beberapa macam yakni surat kabar harian, bulanan,
tahunan, lalu dibagi lagi menjadi surat kabar harian nasional, daerah dan lokal.
Lalu jenis berita yang ada ialah News dan Straight News yang berarti disgjikan

berita apa adanya sesual kejadian sebenarnya.

3. Hasl belajar

3.1 Pengerian Has| Belgjar

Belgjar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya.

Menurut Winkel Purwanto (2017: 39), “Belgjar adalah aktivitas
mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap”.

Menurut Gagne Dahar (1998: 95), “belgjar adalah terbentuknya konsep,

yaitu kategori yang kita berikan pada stimulus yang ada dilingkungan, yang
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menyediakan skema yang terorganisas untuk mengasimilasi stimulus-stimulus
baru dan menentukan hubungan di dalam dan diantara kategori-kategori
(Purwanto 2017: 42.”

Suparno Purwanto (2017: 42) “skema itu akan beradaptasi dan berubah
selama perkembangan kognitif seseorang. Oleh karenanya menurut Bruner,
belajar menjadi bermakna apabila dikembangkan melalui eksplorasi penemuan”.

Berdasarkan teori belgjar di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
proses untuk membuat perubahan dalam diri siswa dengan cara berinteraksi
dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam aspek kognitif, proses
belgjar cukup dilakukan dengan mengikatkan antara stimulus dan respons secara
berulang, sedang pada teori kognitif, proses belajar membutuhkan pengertian dan
pemahaman.

3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasll Belajar

Menurut Slameto ( 2010: 54) Hasil belgjar merupakan hasil interaksi
berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor yang mempengaruhi
proses dan hasil belgjar dapat digolongkan menjadi empat, yaitu 1) bahan atau
materi yang dipelajari; 2) lingkungan; 3) faktor instrumental; 4) kondisi siswa,
faktor-faktor tersebut baik secara terpisah maupun bersama-sama memberikan
kontribusi tertentu terhadap hasil belgjar siswa.

Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belgjar siswa dapat

digolongkan kedalam faktor sosial dan non-sosial
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a. Faktor sosial menyangkut hubungan antar manusia yang terjadi dalam
berbagal situasi sosial. Yang termasuk dalam faktor ini adalah lingkungan
keluarga, sekolah, teman dan masyarakat pada umumnya.

b. Faktor non-sosial adalah faktor-faktor lingkungan yang bukan sosial seperti
lingkungan alam dan fisik, misal : keadaan rumah, ruang belgjar, fasilitas
belajar, buku-buku sumber belajar dan sebagainya.

Selain itu beberapa faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belgjar
siswa adalah faktor guru dalam pengelolaan proses pembelajaran atau dapat

dikatakan cara atau strategi yang digunakan guru dalam mengajar.

Adapun faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar adalah :
a Faktor kesehatan
Agar seseorang dapat belgjar dengan baik haruslah mengusahakan
kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara selalu mengindahkan
ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belgjar, istirahat, tidur, makan,
olahraga, rekreasi, dan ibadah
b. Cacat tubuh
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belgjar. Siswa yang cacat
belgjarnya juga terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaknya ia belajar pada
lembaga pendidikan khususnya atau diusahakan alat bantu agar dapat
menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya itu.
3.3 Manfaat Hasl| Belajar
Hasil belgjar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku seseorang

yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik setelah mengikuti
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suatu proses belagjar mengajar tertentu. Pendidikan dan penggjaran dikatakan
berhasil apabila perubahan-perubahan yang tampak pada siswa merupakan akibat
dari proses belajar mengagjar yang dialaminya yaitu proses yang ditempuhnya
melalui program dan kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam
proses pengajarannya. Berdasarkan hasil belaar siswa, dapat diketahui
kemampuan dan perkembangan sekaligus tingkat keberhasilan pendidikan.

Hasil belajar harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih baik,
sehingga bermanfaat untuk: Menambah pengetahuan, Lebih memahami sesuatu
yang belum dipahami sebelumnya, Lebih mengembangkan keterampilannya,
Memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal, Lebih menghargai sesuatu dari
pada sebelumya. Dapat disimpulkan bahwa istilah hasil belgjar merupakan
perubahan dari siswa sehingga terdapat perubahan dari siswa sehingga terdapat
perubahan dari segi pengetahuan, sikap dan keterampilan.

4. Materi Pembelajaran Pendidikan K ewarganegaraan
Hak Asas Manusia

4.1 Pengertian Hak Asas Manusia

Setigp manusia mempunyai hak dasar yang harus dipertahankan
untuk tetap menjadi manusia seutuhnya. Hak dasar yang dibawa sejak lahir
sebagai anugerah Tuhan Y ang Maha Esa. Hak dasar itu disebut Hak Asasi
Manusia (HAM) yang berlaku universal pada semua tanpa membedakan.
Untuk itu, manusia sebagai makhluk individu dan sosial (monodualis)
dalam hubungan dengan sesama dituntut saling menghargai dan

menghormati, termasuk menghormati hak asasinya.
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4.2 Instrumen Hak Asas Manusia (HAM)

Instrumen HAM yang berlaku di Indonesia adalah sebagai berikut

1. Pancasila

2. Undang-Undang Dasar 1945

3. Ketetapan MPR No XVII/MPR/1998 tentang Hak Asasi Manusia yang
berisi piagam hak asasi manusia bagi bangsa Indonesia

4. Undang-Undang No 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia

5. Undang-Undang No 26 Tahun 2000 tentang Hak Asasi Manusia

6. Peraturan Perundang-undangan lain yang pada hakikatnya memuat
adanya jaminan perlindungan terhadap HAM

4.3 Lembaga Hak Asas Manusia (HAM)

Agar pelaksanaan peraturan perundangan tersebut lebih efektif
pemerintah dan masyarakat perlu membentuk lembagalembaga

perlindungan Hak Asasi Manusia.

Adanya lembaga tersebut adalah

1. Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas Ham)

2. Pengadilan Ham

3. Lembaga Bantuan Hukum (L BH)

4. Biro Konsultasi dan Bantuan Hukum Perguruan Tinggi.

4.4 Kasus Pelanggaran dan Upaya Penegakan Hak Asas Manusia
Pelanggaran hak asasi manusia adalah setiap perbuatan yang secara

melawan hukum mengurangi,menghalangi, membatasi dan mencabut hak
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asasi manusia (UURI Nomor 39 Tahun 1999). Kategori-kategori
pelanggaran hak-hak yang dianggap kejam, yaitu :
1. Pembunuhan besar-besaran
2. Terorisme berskala besar
3. Perusakan kualitas lingkungan
4. Kejahatan-kejahatan perang
5. Pembunuhan massal
6. Penyiksaan
7. Perbudakan
B. Kerangka K onseptual

Sejauh ini pendidikan masih didominasi oleh pendidikan yang mana sebagai
perangkat konsep — konsep yang harus dikuasai dan dicapai oleh siswa. Pada
umumnya tidak sedikit siswa yang mempunyai daya pikir yang rendah, karena
sukar menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru dikarenakan pembelajaran
masih berfokus pada guru sebagai sumber utama dalam belajar.

Kerangkan berpikir penelitian ini berangkat dari teori-teori yang telah
dikemukakan, bahwa salah satu untuk meningkatkan hasil belgjar siswa adalah
bagaimana seseorang guru menciptakan kegiatan belgar mengajar yang
menyenangkan dan tidak membosankan atau monoton.

Untuk itu diperlukannya model pembelajaran aktif yang membuat siswa
aktif dalam proses belajar mengajar. Sebelum model pembelgjaran yang

mendorong siswa untuk mengkonstruksikan pengetahuan dibenak mereka tanpa
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harus menghafal tetapi melalui pengetahuan dan pengalaman yang mereka miliki
sendiri.

Model pembelajaran Information Search merupakan salah satu bentuk
model pembelgjaran aktif. Information Search  merupakan suatu model
pembelagjaran yang menekankan pada kemampuan siswa untuk mencari informasi
dari berbagai sumber. Banyak sumber informasi yang dapat ditemukan dalam
berbagai media salah satunya adalah media koran. Salah satu sumber informasi
tersebut yaitu sebagai alat dalam menyampaikan materi ajar dalam proses belgjar
mengajar. Pembelgjaran meliputi langkah-langkah pada materi HAM di kelas
VII-A yaitu guru mempersiapkan beberapa koran didalamnya terdapat meateri
HAM yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar. Guru menyampaikan
materi sesual kompetensi yang ingin dicapai. Guru membagikan media koran dan
mencari butir-butir pelanggaran HAM yang terdapat pada koran.

Dengan adanya model pembelagjaran Information Search membuat siswva
mudah dalam menguasai materi ajar yang disampaikan oleh guru. Media koran
juga mempengaruhi proses belgjar siswa dan menunjang keberhasilan sebab
dalam media koran terdapat banyak gambar yang berkaitan dengan materi gar,
siswa lebih aktif dalam proses pembelgjaran karena dapat meningkatkan aktivitas.

belajar anak.
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Tabel 1.2
K eragka K onseptual
Model Hasil Belajar
Pembelagjaran Siswa
Information Search (Y)

(X)

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual diatas maka penulis membuat suatu
hipotesis dalam penelitian ini.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah : Adanya pengaruh yang
signifikan antara hasil belajar siswa  menggunakan model pembelajaran
Information Search dengan menggunakan media koran terhadap hasil belgjar Pkn

siswakelas VII-A SMP Asuhan Jaya
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BAB Il
METODE PENELITIAN
Metodelogi penelitian memegang peranan penting dalam sebuah penelitian.
Metode dipakai sebagai alat untuk membantu dalam memecahkan masalah dan
menguji hipotesis. Metode merupakan cara utama yang diperlukan untuk
mencapal suatu tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis, dengan
mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu, cara yang utama dilakukan setelah
penyelidikan mempergunakan kewajaran yang ditinjau dari tujuan penyelidikan.
Dengan demikian metode merupakan langkah yang penting dalam penelitian.
A. Lokas dan WaktuPenelitian
1. Lokas Penelitian
Lokas penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan, lokasi
penelitian sangat penting dalam suatu penelitian untuk memperoleh data
yang diperlukan. Sehingga sebelum penelitian ini dilakukan, terlebih dahulu
harus ditetapkan lokasi penelitian, sesuai dengan judul lokasi penelitian ini
akan dilaksanakan di SMP Asuhan Jaya J. Kayu Putih Tj. Mulia hilir Kec.
Medan Deli.
2.Waktu Penédlitian
Pelaksanaan penelitian direncanakan bulan Desember 2017 </d

Februari 2018 perincian tertera padatabel berikut :
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Tabel 3.1

Rincian Waktu Pelaksanaan Pendlitian

Bulan/Minggu
Desember | Januari Februari Maret

12|34 |112|3|4/1|2 34|12 34

Z
o

Jenis Kegiatan

Penulisan Proposal
Seminar Proposal
Perbaikan Proposal
Surat 1zin Rised

Pengumpulan Data
Analisis Data

Penulisan Skiripsi

0 N o O B W N

Bimbingan Skripsi

(o]

Ujian Skripsi

B. Populasi dan Sampel
1. Populas

Populasi adalah sekumpulan jumlah yang memiliki sifat yang umum,
populasi digunakan untuk mengambil data untuk memecahkan masalah
dalam penelitian. Menurut Arikunto (2010: 173) Populasi adalah *

Keseluruhan subjek dalam penelitian .”
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP
Asuhan Jaya yang berjumlah 88 siswa yang terdiri dalam 3 kelas,

sebagaimana tabel berikut:
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Tabel 3.2

Jumlah Populas

No Kelas Jumlah
1 VII-A 30
2 VII-B 29
3 VII-C 29
Jumlah Siswa 88
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dalam
menentukan sampel penulis berpedoman pada propsive sample. Menurut
Arikunto, (2010: 183) “ proposive sample “ yaitu sampel bertujuan dilakukan
dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random atau
daerah tetapi berdasarkan atas adanya tujuan tertentu”. Adapun alasan tujuan
tertentu dalam hal ini karena sangat rendahnya hasil belgjar siswa dan
kurangnya guru menggunakan model pembelajaran dikelas.

Berdasarkan teknik diatas yang menjadi sampel adalah kelas VII-A yang

berjumlah 30 siswa yang memiliki nilai Pkn rendah.

Tabel 3.3
Jumlah Sampel
No Kelas Jumlah
1 VII-A 30

Jumlah 30
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C. Variabel Penelitian dan Definis Operasional
1. Variabel Penelitian
Data data yang akan dikumpulkan dalam penelitian berhubungan dengan
Variabel yang akan diteliti. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Variabel (X) adalah Pengaruh model pembelgjaran Information
Search dengan menggunakan media koran pada materi HAM dikelas
VIl SMP Asuhan Jaya Tahun Pembelajaran 2017/2018
b. Variabel (Y) adalah Hasil Belgar Pkn siswa setelah mengikuti
pembelgjaran pada materi HAM yang terdapat didalam koran dengan
menggunakan model pembelgjaran Information Search dikelas VI
SMP Asuhan Jaya Tahun Pembelajaran 2017/2018.
2. Defenis Operasional
Y ang menjadi defenisi operasional penelitian ini adalah
a) Information Search merupakan model pembelajaran yang
menekankan pada kemampuan siswa untuk mencari informasi dari
berbagai sumber atas pertanyaan atau kasus yang diajukan guru
kepada siswa untuk dipecahkan atau dijawab berdasarkan informasi
yang di dapat. belgjar mengaar. Jadi, dengan adanya model
pembelgjaran Information Search membuat siswa mudah dalam
menguasai materi gjar yang disampaikan oleh guru. Media koran
juga mempengaruhi proses belagar siswa dan menunjang

keberhasilan sebab dalam media koran terdapat banyak gambar yang
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berkaitan dengan materi ajar, siswa lebih aktif dalam proses
pembelgjaran karena dapat meningkatkan aktivitas belgjar anak.

b) Hasil belgjar adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan melakukan kegiatan pembelgjaran

Cc) Media merupakan salah satu komponen komponen komunikasi,
yaitu sebagal pembawa pesan dari komunikator menuju komunikasi
(Criticos,1996). Berdasarkan definisi tersebut, dapat dikatakan
bahwa media pembelajaran merupakan sarana perantara dalam
proses pembelajaran.

d) Koran adalah media komunikasi massa dalam bentuk cetak yang
tidak perlu diragukan lagi peranan dan pengaruhnya terhadap
masyarakat pembaca pada umumnya.

D. Desain Penelitian

Desain Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre

eksperimental design. Bentuk rancangan dari Pre Eksperimental adalah :

0.X0.

Keterangan :
0,:Nila Pre Test (Nilas sebelum diterapakan model pembelajaran
Information Search
X :Perlakuan ( Penerapan model pembelajaran Information Search )
0,:Nilai Post Test (Nilai setelah diterapkan model pembelajaran

Information Search).
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Langkah-langkah pelaksanaan eksperimen :
a.  Persiapan Eksperimen
1. Melakukan diskusi dengan pembimbing dan guru mengenai materi ajar
2. Sampel penelitian adalah kelas VII-A di SMP Asuhan Jaya
3. Memberikan pre test kepada sampel tersebut, sebelum memberikan
peneragpan baru. Soal yang diberikan berbentuk soal essay yang
berjumlah 5 soal. Soal ini diambil dari buku paket sehingga validitas
dan readliabilitasnya telah teruji yang terdiri dari penguasaan aspek
pengetahuan, pemahaman dan penerapan.
4. Menyusun RPP
5. Membuat format pengamatan
b. Pelaksanaan eksperimen
1. Jadwal pelaksanaan
2. Kehadiran siswa
3. Proses pelaksanaan pengajaran model pembelgjaran Information
Search pada sampel penelitian
4. Memberikan post test pada sampel penelitian sebagai evaluasi hasil
belgjar siswa

E. Instrumen Penelitian

Adapun instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah :

1. Angket
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Menurut Arikunto (2010: 151) "Angket atau kuesioner adalah jumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden
dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui”. Jenis angkety
yang digunakan adalah jenis angket yang tertutup yaitu angket yang sudah
disediakan jawabannya sehingga tinggal memilih. Angket yang diuji coba 10

option pertanyaan dengan 3 jawaban.

a. Jawaban A dengan 5
b. Jawaban B dengan 4
c. Jawaban C dengan 3
d. Jawaban D dengan 2

e. Jawaban E dengan 1

Tabel 3.4
Kis-Kis Penelitian (Variabel X)
Variabel (x) Indikator No. Item | Jumlah
Pembelgjaran |1. Pemahaman siswa terhadap 1,4,5 3
Information pelaksanaan
Search
2. Kemampuan guru dalam 2,810 3

menjelaskan langkah
pelaksanaan pembelajaran
Information Search

3. Pelaksanaan siswa dalam
mengikuti pembelagjaran 36,79 4
Information Search

Jumlah 10
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a. Uji Validitas Angket

Menurut Arikunto (2006: 170) “ Validitas adalah suatu ukuran yang
menentukan tingkat atau kesahitan instrument”. Untuk menguji alat ukuran
yang digunakan adalah teknik analisis product moment, yaitu :

r NZxy — (Zx)(Zy)
I - O Iy - P

Keterangan :
xy = Kerangan product moment
Axy = Jumlah perkalian antara skor X dengan skor Y

N = Jumlah sampel

ax = Jumlah variabel X

ay = Jumlah variabel Y
x = Jumlah kuadrat skor butir X
x = Jumlah kuadrat skor butir Y.

Untuk menafsirkan keberartian harga validitas tiap-tiap soal maka harga
tersebut dikonstankan kedalam tabel harga Product Momen dengan kriteria jika
thicung = traper UNLUK tarap nyata o = 0,05 maka butir angket dinyatakan valid,

b. Uji Reabilitas Angket

Uji ini dilakukan agar angket tersebut mempunyai tarap kepercayaan yang
tinggi sehingga dapat memberikan hasil yang tepat. Untuk menguji reliabilitas

angket digunakan rumus seperti :
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. 2%
M1 =(n—ij(1- 7

)

o
11

Keterangan :

1, = Koefisien reliabilitas angket
# = banyaknya butir pertanyaan
¢ = varian total

zgs = jumlah varian butir

Kriteriaderagjat reliabilitas suatu angket tersebut sebagai berikut :
080<s>1 : dergjat reliabilitas suatu angket sangat tinggi
0,61<s >0,80 : dergjat reliabilitas suatu angket tinggi
0,41<s >0,60 : dergat reliabilitas suatu angket sedang
0,20<s >0,41 : dergat reliabilitas suatu angket sangat rendah.

2. Tes

Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penelitian yang berbentuk tugas
yang harus dikerjakan siswa. Tes yang digunakan dalam penelitian disesuaikan
dengan tujuan yang hendak dicapai. Adapun tes yang diberikan menggunakan tes
tertulis dalam bentuk Essay yang merupakan tes awal (Pre Test) yang akan
digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa kelas VII-A SMP
Asuhan Jaya tentang Hak Asasi Manusia sebelum metode Information Search
pembelajaran dilakukan. Sedangkan tes akhir (Pos Test) berisi soal yang bertujuan

untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan belgjar siswa kelas VII-A SMP
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Asuhan Jaya tentang Hak Asasi Manusia setelah metode pembelgjaran
Information Search dilakukan.
Hasil tes yang diperoleh untuk melihat keberhasilan belajar siuswa dalam

menyelesaikan soal-soal.

Tabel 3.5
Kis-kis Pre Test
No Materi Pembelgjaran Aspek Koginitif Jumlah Bobot
C1 C2 C3 Item
1 | Pengertian Hak Asasi Manusia | 4 10item | 10 untuk
tiap item
2 | Macam-Macam HAM 3
3 | Kasus pdanggaran HAM 3
Jumlah 4 3 3 10item | 100
Keterangan :

C1: Pengetahuan
C2: Pemahaman

C3: Penerapan



Tabel 3.6

Kisi-kisi Post Test

No Materi Pembelgjaran Aspek Koginitif Jumlah Bobot
C1 C2 C3 Item
1 | Pengertian Hak Asasi Manusia | 4 10item | 10 untuk
tiap item

2 | Macam-Macam HAM

3 | Kasus pdanggaran HAM

Jumlah 4 10item | 100

Keterangan :

C1: Pengetahuan

C2: Pemahaman

C3: Penerapan

F. Teknik AnalisisData

1

mengetahui normal tidaknya data penelitian tiap variabel penelitian, uji yang

Uji Normalitas

Menurut Sudjana (2005: 466) “Uji

normalitas diadakan untuk

dipakai adalah uji Lilieffors’. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai

berikut :

1) Pengamatan X1, X2...., Xn dijadikan bentuk baku Z1, Z2

menggunakan rumus :

X —X

, Zn dengan




35

X = Rata-ratanilai hasil belgjar

S = Standar deviasi

2) Menghitung peluang F(Z,) =P(Z < Z)

3) Menghitung Propors Z,, Z, yang lebih kecil atau sama dengan Z, jika
proporsi ini dinyatakan dengan oleh S (Z,), maka
S(Z;) =banyaknyaZ1, 7Z2....., Znyang < Z1

4) Menghitung sell?lsih F(Z1) — S(Z1) kemudian mengambil harga mutlaknya.

5) Mengambil harga mutlak yang paling besar diantara harga-harga mutlak
selisih tersebut. Kriteria pengujian : terima bahwa hipotesis terdistribusi
normal jika LO < Ltabel untuk taraf nyataa = 0,05 dan jika LO > Ltabel
sampel tidak berdistribusi dengan normal.

2. Uji Homogenitas

Dilakukan uji 2 pihak dengan taraf signifikan a = 0,005 hipotesis daftar
uji dengan statistik :
Keterangan :

57 :Variansi dari kelompok lebih besar

57 :Variabel dari kelompok kecil

3.

Uji Hipotesis
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Untuk mengetahui signifikan pengaruh variabel x dan y menggunakan

Uji T sebagai berikut :

thitung = M
V1 —r2
Keterangan .
T =nilai uji t

r = nilai r korelasi
n = jumlah sampel
Pengujian hipotesis dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% dan taraf

signifikan 0,05% (5%). Dengan ketentuan bilangan t < t,.5.; Maka Ho

hitung

diterima dan Ha ditolak, tetapi sebaliknya ty,;sung = trane: diterima.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Profil Sekolah

1. ldentitas Sekolah

a

b.

Nama Sekolah : SMP ASUHAN JAYA

Alamat . JL.Kayu Putih Kel. Tanjung Mulia
Hilir

Kelurahan/Desa : Tanjung Mulia Hilir

Kecamatan/Desa : Medan Deli

Kabupaten/Kota : Kota Medan

Provinsi : Sumatera Utara

Penyelenggaraan Y ayasan . Yayasan

Berdiri Sgjak : 1982

2. Vid, Midg, Tujuan Sekolah dan Nama-nama Guru

a. Vis Sekolah SMP Asuhan Jaya:

“Menciptakan Pelgjar yang dapat unggul dalam prestasi yang

berorientasi pada iman dan tagwa’

b. Mis Sekolah SMP Asuhan Jaya:

Peningkatan tenaga pengajar yang profesional
Melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran

Peningkatan disiplin warga sekolah
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- Peningkatan kegiatan ekstra kurikuler yang dititik beratkan pad

bidang kerohanian

- Meningkatkan minat baca siswa

c. Nama-nama Guru SMP Asuhan Jaya

Berdasarkan ini, nama-nama guru di SMP Asuhan Jayayang akan

dipaparkan padatabel 4.1 sebagai berikut :

Tabel 4.1

Nama-nama Guru SM P Asuhan Jaya

Jenis
No. Nama Kelamin Jabatan Jurusan
L/P
Mhd. Pratama Wirya, Bimbingan
1 | SE L Kepsek | Konseling
2 | Mariatik, M.Pd P Wakasek | TIK
3 | H. Darma bakti, S Ag L PKS1 | Argo/SBK
4 | Deli Saprin, S.pd L PKS 3 PIK
5 | Indra Setiawan, S.Kom L Guru TIK
6 | Nana Armayanti, S.Pd P Guru B. Inggris
7 | Susana Sari Dewi, S.Pd P Guru PAI
8 | Hafni Zahara,S.Pd P Guru PKN
9 | Tari Safitri, S.Pd P Guru Matematika
10 | Dra. Sumarni P Guru PKN
Bahasa
11 | Sitta Rafigah, S.Pd P Guru Indonesia
12 | Riski Hartini Puri, S.Pd P Guru MTK
13 | Nur hasanah, ST P Guru IPA
14 | Nur Haidi L Guru IPA/IPS

B. Deskrips Hasll Pendlitian

Hasil belgjar siswa menggambarkan tingkat pencapaian siswa atau

tujuan pembelgjaran yang telah ditetapkan kegiatan protes belgjar yang

menyebabkan perubahan tingkah laku maupun prestasi. Dalam pembelgjaran

metode Informations Search siswa kelas VII-A di SMP Asuhan Jaya Medan
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Tahun Pembelajaran 2017/2018, siswa dipandang dan objek dalam belgjar.
Mereka pada dasarnya memeiliki kemampuan dasar untuk mengembangkan
secara optimal sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Proses pembelgjaran
pancasila dan kewarganegaraan dengan matera HAM. Dalam penelitian ini
penulis menjadikan pedoman data dalam bentuk angket yang terdiri dari 10
Pertanyaan, dimana yang menjadi variabel X yaitu Model Pembelajaran
Informations Search dan yang menjadi variabel Y yaitu hasil belajar. Angket
yang disebarkan ini diberikan kepada 30 peserta didik kelas VII-A di SMP
Asuhan Jaya sebagai sampel penelitian dengan menggukan skala linkert
Dalam hal ini disgjikan daftar pertanyaan dari no 1sampai dengan 10
untuk variabel X (angket) dan 10 pertanyaan untuk variabel Y (tes). Dengan
demikian data yang dianalisis pada bab ini adalah data yang diperoleh dari 30

responden.

C. AnalissData Has| Pendlitian

Bagian ini merupakan pembahasan yang bersumber dari kata-kata
yang diperoleh melalui angket penelitian yaitu variabel X (model
pembelajaran informations Search) dan variabel Y (hasil belgjar). Adapun

hasil angket dapat dilihat dari lampiran
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Tabel 4.2
Hasl| Perhitungan Jawaban Responden yang Sebenarnya

Untuk Angket X
(Model Pembelajaran Informations Search)

Jim
46
48
48
46
49

45

42

46
50
48
47

50
46
48
46
50
46
48
43
50
46
45

46
48
45

45

a7

45

a7

10

144 | 143 | 140 | 136 | 146 | >.1400

Pernyataan

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30

Jih | 140 | 141 | 136 | 138 | 144




Informations Search dengan jumlah 10 yang menyatakan bahwa

Berdasarkan hasil tabel 4.2 yaitu variabel X model pembelajaran

Tabel 4.3
Hasll Perhitungan Variabel Y (Has| Belajar Siswa)
Pertanyaan
No T T 27374 s]6]7] 8 9w >
1 /10[10]10]|10|10[/20]20] 10 | 10| 10| 100
2|10l 0|10]|]10]10] 0|10| 10 10]10] 80
3 /101010 O | 10| 10| 10 10 10 | 10 90
4 /10|10 10,1010 O | 10 10 0 | 10 80
511010 0 |10 O | 10| 10 0 10 | 10 70
6 |10 10} 10| O |10, 10| O 10 10 | 10 80
711010 10| O | 10| O | 10 10 10| O 70
8101010 O 10| O | 10 10 10 | 10 80
9 0O 10| 10| 10| 10 | 10 | 10 10 10 | 10 90
10 10| 10|10 10| O 0 0 10 10 | 10 70
11 10| 10|10 10| O 0 | 10 10 10 | 10 80
12 10| 10 |, 10| O 0 | 10 | 10 0 0 | 10 60
13|10 10| O |10} 10| 10| O 10 10 | 10 80
1410|1010 10| 0 |10|/20] 10 [10] 10| 90
1510|1010 O | 10| 10| O 0 10| O 60
16 | 10| 10| 10| 10| O | 10| O 10 10 | 10 80
17/ 10/ 10| 0 | 10| 10| 10| 20] 10 [10] 10| 90
18| 10| 10| 10|10 10| O | 10 10 0 | 10 80
19/10/10[10]10]10|10|20] 10 | 10| 10 | 100
20|/ 10|10|10[/10]10]10]10| 20 | 10] 20| 100
21/ 10|10/ 0]10|10]10]|10| 10 |20]10] 90
210|110/ 10]/10]120] 0 |10| 10 |20]10] 90
2311010 O | 10| 10| O | 10 10 10 | 10 80
2411010 10| 10|10, 10| O 10 0 | 10 80
2511010 10| O 0 0 | 10 0 10| O 50
26| 10| 0 | 10| 10| 10 | 10 | 10 10 10 | 10 90
2711010 10| 10| 10| O | 10 10 10| O 80
2810|1010/ 10] 0 ]10|10| 10 |20]10] 90
2910|110/ 10]/10] 0]10|10] 10 |20]10] 90
30,1010 10| 10| 10 | 10 | 10 10 10 | 10 100
Jih | 290 | 280 | 250 | 230 | 210 | 190 | 240 | 260 | 260 | 260 | > 2470
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Berdasarkan hasil tabel 4.3 yaitu hasil belgjar siswa dengan jumlah angka
10 pertanyaan. Selanjutnya dimasukkan kedalam tabel 4.4 yaitu hasil perhitungan
kolelasi antara variabel X dan variabel Y sebagai berikut :
Tabel 4.4

Perhitungan antara Variabel X (model pembelajaran Informations Sear ch)
dan Variabd Y (hasil belajar siswa)

No Nama Siswa Test 5 Angket 5 XY
: Y Y X X
1 | Edward Lubis 100 10000 46 2116 | 4600
2 | ElysyaDiah 80 6400 48 2304 | 3840
3 | Fadhilah Dwi C 90 8100 48 2304 | 4320
4 | Fadly Nugroho 80 6400 46 2116 | 3680
5 | Fadly Ramadhan 70 4900 49 2401 | 3430
6 | Fitria Andini 80 6400 45 2025 | 3600
7 | Gustiawan Panjaitan 70 4900 42 1764 | 2940
8 | Haikal Afrizi 80 6400 46 2116 | 3680
9 | Hendra Syaputra 90 8100 50 2500 | 4500
10 | llham Andi K 70 4900 48 2304 | 3360
11 | lIham Syaputra 80 6400 47 2209 | 3760
12 | llham Reza F 60 3600 50 2500 | 3000
13 | Indah Agustiana 80 6400 46 2116 | 3680
14 | Indah Permata Sari 90 8100 48 2304 | 4320
15 | Jannah R 60 3600 46 2116 | 2760
16 | Juwi Erlangga 80 6400 50 2500 | 4000
17 | Khairul David 90 8100 46 2116 | 4140
18 | Labib Muhammad A 80 6400 48 2304 | 3840
19 | Masyaroh Siregar 100 10000 43 1849 | 4300
20 | Mira Safira 100 10000 50 2500 | 5000
21 | M. Arya Harto Wibowo 90 8100 46 2116 | 4140
22 | M. Armadan 90 8100 45 2025 | 4050
23 | M. Haikal Dzakwan 80 6400 44 1936 | 3520
24 | M. Fahriz Azhar 80 6400 46 2116 | 3680
25 | M. llham 50 2500 48 2304 | 2400
26 | M. Rafif Purba 90 8100 45 2025 | 4050
27 | M. Syahputra 80 6400 45 2025 | 3600
28 | M. Yogi Gunawan 90 8100 47 2209 | 4230
29 | NadilaUswatun H 90 8100 45 2025 | 4050
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30 | M. Jean Cahyo 100 10000 47 2209 | 4700
20770 6545 | 11517
Jumlah 2470 0 1400 4 0

Mean 82.33 46.66

Standart deviasi 14.955 4.160

223.62 17.30

Varian 2 5

a. Uji validitas Angket

Uji validitas berguna mengukur sah atau tidaknya suatu angket. Item

angket dinyatakan valid apabila riwng > r'abe dalam hal ini, jumlah butir item pada

angket yang di uji valididtas sebanyak 10 butir yang valid 10 butir sola (lampiran

6).

Berdasarkan perhitungan validitas angket diperoleh harga rmiwng untuk

dergjat kebebasan dk = n-2 = 30-2 =28, dengan o = 0,05 adalah 0,361. Dengan

demikian diketahu bahwa rnitung> rabe Yaitu (19,685) > (0,361), sehingga untuk

butir item tersebut dinyatakan valid.

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0, 799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat

b. Uji Reabilitas Angket




Untuk menguji instrument digunakan rumus Cronbach Alpha (). Pengujian
reabilitas instrument ini dilakukan 30 siswa dengan tingkat signifikan 5% dan
dergjat kebebasan (df) n-2 atau (30-2) yaitu . Apabila Cronbach Alpa hasil
pengujian > bahwa dapat dinyatakan angket ini reliable.

Hasil uji reabilitas tersebut memperoleh koefisien reabilitas (r1;) sebesar
1,0692 dimana nilai 1,0692 > 0,361 dan berada pada ketetapan korelasi sangat
kuat dan mampu menjadi alat pengumpul data. Hal ini dapat di lihat pada
(lampiran 7).

a. Nilai rata-rata Test

X

mn

=

_ 2470

20
=82.33
Nilal rata-rata post test adalah 82.33

Standart devias (Smpanan baku)

nyy*-Fa)*

n{n—-1)

20 (zo7700)-(2470)°
30(30-1)

<

6231000-5100900
270

<

130100
70

ﬁ

S =14.954



Simpanan baku pada post test adalah 14.954
Varian Post Test
S =SxS

= 223,622

b. Nilai rata-rata angket

¥ =X

mn

1400

30

= 46.66
Nilai rata-rata angket adalah 46.66

Standart devias (Smpanan baku)

_ [rE -y

n{nr-1)

30 (65454)-(1400)°
30(30-1)

<

_ JIQEE 620-1950000

S =4.160
Simpanan baku pada post test adalah 4.160
Varian angket
* =SxS

=17.305
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Varian pada angket adalah 17.305

Untuk menghitung pengelompokan kelas dilakukan dengan rumus :

a. Menghitung Range

R

100 -60

40

b. Mencari Jumlah Kelas

K =1+ 3,3log 30
=1+ 3,3(1,477)
=1+ 48,741
=5 (dibulatkan)
c. Mencari Interval Kelas
_R
| “®
_ a0
T &
=8
Tabe 4.6
Persentase Nilai Post Test Kelas VIl-a
No Nilai Frekuensi Persentase
1 96-100 4 13,33 %
2 91-95
3 86-90 9 30 %
4 81-85
5 76-80 11 36,67 %
6 71-75
7 66-70 3 10 %
8 60-65 2 6,67 %
9 50-55 1 3,33%

46
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D. Pengujian Persyaratan Analisis
Data yang diperoleh kemudian dianalisis namun sebelumnya
dilakukan uji persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas dan uji

homogenitas.

1. Uji Normalitas
Pengujian uji normalitas dari hasil belajar menggunakan uji liliefpfors :

a. Menyusun skor siswa dari terendah sampai tertinggi

b. Skor dijadikan bilangan Z; Z;. ......... , Zndengan rumus:
x—x
Zl = —
&
_ 60-82.33
"~ 14,954
=-1493

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah yang menunjukkan bahwa kedua data
tesebut merupakan data homogeny. Untuk homogenitas hasil belgjar sisva

post tes dalam pelajaran pendidikan dan kewarganegaraan dengan rumus :

rarien terbesar

I:hitung -

varian terkecil
Dengan kreteria pengujian Friwng < Frane dinyatakan homogenitas

dimana Fiape didapat dari daftar distribusi F dengan o = 0,05
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Dari analisis data post tes diperoleh :

Varians terbesar = 223,622
Varians terkecil =17.305
Maka :
Py =3 e
- 223,622
17,305
=1,29

Harga Fiape didapat dari tabel dengan taraf nyata a = 0,05 F, = (n-1) 29.
Setelah di dapat varians terbesar adalah 223.622 dan terkecil adalah 17.305
sehingga didapat Fritung = 1,29 dan harga Fase = 1,87 maka dapat dinyatakan

bahwa post tes mempunyai varians yang sama data homogen.

3. Uji Hipotesis Penélitian
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

rumus uji-t, sampel saling berhubungan,
=2

thitung = _\I,.m

_ 0.648+30-2

—_——

J1—0,648

0,648+/28

—_—

4/ 1-0,419304

_ {0,819)(5,291)

—_—

+0,5800%5

_ 3,428568
T 0,7616403351
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=4,501
Berdasarkan hasil perhitungan hipotesis diatas diperoleh thiwung =
4,501 sebesar tariff signifikan o = 0,05 dan dk = N = 30-2 =2, maka yang
diperoleh thiwung > tiane (4,501>1,701). Dengan demikian dapat disimpulakan
hipotesis diterima dengan hasil yang menyatakan adanya pengaruh antara
model pembelajaran Informations Search menggunakan media koran
terhadap hasil belgjar siswva SMP Asuhan Jaya Tahun Pelgjaran

2017/2018.

. Diskusi Hasil Penelitian

Hasil belgjar menggambarkan tingkat pencapain siswa atau tujuan
pembelgjaran yang telah di tetapkan, kegiatan proses belajar yang dapat
menyebabkan perubahan tingkah laku maupun prestasi didik yang dapat
dinyatakan dalam bentuk angka atau nilai pada materi Hak Asasi Manusia.

Pada awal pembelgjaran, sebagian besar peserta didik masih belum
mengerti tentang materi Hak Asasi Manusia. Hal ini di sebabkan beberapa
faktor yang salah satunya adalah guru bidang studi kurang melibatkan
siswa dalam kegiatan belgjar mengajar sehingga hasil belaar peserta didik
kurang memuaskan dan menyebabkan proses pembelajaran yang selama
ini di. Dalam pengaruh model pembelajaran Informations Search kelas
Vll-a di SMP Asuhan Jaya, mereka pada dasarnya memiliki kemampuan
yang dimilikinya. Proses pembelgjaran ini di pandang sesuai stimulus yang

dapat menantang siswa untuk melakukan kegiatan belajar.
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Model pembelgjaran Informations search yang penelitian
dilakukan di kelas VIl-a SMP Asuhan Jaya yang merupakan model
pembelgjaran dengan menggunakan media Koran untuk mencari materi
Hak Asasi Manusia. Kegiatan ini melibatkan peserta didik dalam
menegrjakan tugas yang diberikan guru, membuat siswva lebih aktif dan
kreatif dalam menyelesaikan tugas dengan menyenangkan. Kegiatan
pembelgjaran memeberikan kesempatan kepada siswva untuk lebih aktif
memanfaatkan informasi yang diterima dari guru, kemudian meralisasikan
dalam kehidupan nyata siswa. Kegiatan pembelgjaran di sekolah dapat
lebih interaktif antara guru dan siswa terjadi interaks adukatif dimana
kegiatan pembelajaran lebih terarah kepad tujuan yang di rencanakan oleh
guru sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung segingga siswa dapat
menguasai materi pembelgjaran secara tuntas mengikuti langkah-langkah

kegiatan model pembelajaran Informations Search .

Jadi, model yang harus diterapkan yaitu model Informations
Search adalah strategi pembelajaran yang menekankan pada kemampuan
siswa untuk mencari informasi dari berbagai sumberatau kasus yang
digjukan guru kepada siswa untuk dijawab berdasarkan informasi yang di
dapat. Pembelgjaran dengan menerapkan model informations Search
menekankan pada aspek kerjasama antar individu maupun kelompok,
kemudian siswa ditugaskan untuk mencari informasi dalam Koran atau
media dan siswa yang lain memberikan kesimpulandari jawaban hasil

kerjaakhir.
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F. Keterbatasan Pendlitian

Ketrbatasan penelitian ini tidak luput dari kekeliruan dari peneliti
seperti membuat instrument penelitian menyatakan bahwa model ini
sangat baik digunakan karena siswa belgjar pada aspek kerja sama antar
individu dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan
dari setiagp anggota kelompok itu sendiri. Dalam teknik mengajar
informations Search, guru membagikan Koran atau bacaan yang telah
ditentukan kemudian siswa mencari informasi dalam Koran tersebut.
Disamping itu ada keterbatasan lain, refrensi buku, waktu serta

keterbatasan ilmu yang dimiliki peneliti.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
mengenai Pengaruh Model Pembelajaran Informations Search Terhadap
Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di SMA
Asuhan Jaya Tahun Pelgaran 2017/2018. Maka sebagai akhir dari
penelitian menarik kesimpulan hasil penelitian sebagai berikut :

1. Sebelum proses pembelgjaran dimulai didala kelas terlebih dahulu
diberikan angket kepada masing-masing peserta didik untuk mengetahui
kemampuan awal. Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dengan
rata-rata 46,66

2. Setelah dilakukan perlakuan yang berbeda, dilakukan pada kelas VII-a
dengan menggunakan Model Pembelgjaran informations Search , diakhiri
pertemuan diberikan post test untuk mengetahui kemampuan siswa apakah
ada pengaruh yang terjadi setelah digunakan Model Pembelgjaran
informations Search. Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh
dengan rata-rata = 82,33.

3. Berdasarkan uji hipotesis diperoleh berdasarkan thiwng = 4,501 sebesar tarif
signifikan oo = 0.05 dan dk = N = 30-2 =2, maka yang diperoleh harga tizpe
= 1,701. Dengan membandingkan tiwung dengan tipe diperoleh thiung >tiabe
(4,501 > 1,701). Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis diterima

dengan Ha yang menyatakan adanya Pengaruh antara Model pembelajaran
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Informations Search dengan menggunakan media Koran terhadap hasil

belgjar siswa SMP Asuhan Jaya Tahun Pelajaran 2017/2018.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari hasil penelitian di

atas, maka penulis memberikan beberapa saran yaitu :

1. Bagi guru, agar dapat mempertimbangakan penggunakan Model
Pembelajaran Informations search karena model ini memiliki
pengaruh yang lebih baik bila dibandingkan dengan model
konvensional.

2. Kepada guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang
ingin menerapkan model pembelajaran Informations Search
sebaiknya dapat memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya
agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

3. Peneliti mengharapkan dengan penelitian ini dapat dijadikan
dasar untuk penelitian lebih lanjut lagi dalam meningkatkan
kualitas Pendidikan Kewarganegaraan khususnya, ilmu dan

tekhonolgi pada umumnya.
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